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Abstrak  
Bermain masak-masakan merupakan aktivitas yang digemari oleh anak-anak ternyata 
mengandung konsep matematika yaitu bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
bahan ajar materi bilangan menggunakan konteks memasak kue bola ubi yang valid dan 
praktis. Metode yang digunakan yaitu design research tipe development studies yang terdiri 
dari  preliminary dan formative evaluation. Subjek penelitian yaitu 6 expert dan 17 siswa di 
salah satu TK di Kota Palembang. Data penelitian dikumpulkan melalui angket, observasi, 
dokumentasi, dan walkthrough. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang valid 
berdasarkan komentar dan saran dari para ahli serta hasil perhitungan menggunakan indeks 
Aiken’s V yang terkategori validitas tinggi. Serta terkategori sangat praktis terlihat dari siswa 
dapat dengan mudah dalam menggunakan instrument yang sudah dikembangkan. Bahan ajar 
ini diharapkan menjadi pembelajaran menarik sehingga memunculkan minat dalam belajar 
matematika permulaan.  
Kata Kunci: materi bilangan; memasak kue bola ubi; bahan ajar  

 
Abstract  
Playing cooking is an activity that is loved by children, contains mathematical concepts, 
namely numbers. This study aims to produce teaching materials for number using the context 
of cooking sweet potato balls that are valid and practical. The method used is design research 
of the type of development studies consisting of preliminary and formative evaluations. The 
research subjects were 6 expert reviewers and 17 students in one of the Kindergarten in 
Palembang City. Research data were collected through questionnaires, observation, 
documentation, and walkthroughs. This research produces teaching materials that are valid 
based on comments and suggestions from experts as well as calculation results using the 
Aiken's V index which is categorized as high validity. As well as being categorized as very 
practical, it can be seen that students can easily use the instruments that have been developed. 
This teaching material is expected to be interesting learning so that it raises interest in learning 
early mathematics. 
Keywords: cooking sweet potatoes balls; teaching materials; numbers material 
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Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu cara dalam memberikan stimulus 

terhadap anak yang berusia nol hingga delapan tahun untuk tumbuh kembang anak, baik 
jasmani maupun rohani agar anak siap menginjak ke jenjang pendidikan selanjutnya 
(Maghfiroh & Suryana, 2021). Tujuan utama dari pendidikan anak usia dini yaitu untuk 
mengoptimalkan berkembangnya aspek-aspek moral-spiritual, sosial-emosional, 
psikomotorik, kognitif, bahasa, dan seni dalam diri anak (Adjie et al., 2020). Dari keenam 
aspek tersebut, aspek kognitif yang secara eksplisit akan dipelajari anak hingga ke perguruan 
tinggi. Aspek kognitif tersebut terdiri dari matematika dan sains. Kedua topik ini memiliki 
hubungan dan integrasi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dalam 
kehidupan sehari-hari (Zulkardi, 2013) 

Pentingnya mempelajari matematika dan sains dapat memberikan landasan yang luas 
kepada anak-anak untuk pembelajaran selanjutnya (Gasteiger & Benz, 2018). Akan tetapi, 
hasil penilaian PISA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia memperoleh skor 379 
untuk matematika dan 396 untuk sains dari rata-rata minimum 489 (O.E.C.D., 2020).Dengan 
demikian, siswa di Indonesia masih dalam kategori kemampuan rendah.  

 Untuk mengatasi rendahnya kualitas pendidikan, perlunya bahan ajar yang dapat 
menstimulasi pengetahuan anak (Irianto, 2017). Pengetahuan anak distmulasi sesuai dengan 
tahapan belajarnya. Para guru perlu menganalisis dan mempertimbangkan semua komponen 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan (Gasteiger & Benz, 2018). Sehingga praktik 
di kelas lebih menekankan pada keterampilan angka, pemecahan masalah dan penalaran 
(Mulligan et al., 2020). 

Bahan ajar yang sudah ada membahas aktivitas STEM menggunakan miniature crane 
tetapi belum menanamkan konsep matematika di dalamnya (Mulyani et al., 2023) bahan ajar 
berupa handout berbasis saintifik yang sudah menyesuaikan tahapan belajar bilangan tetapi 
belum terlihat secara spesifik aktivitas yang dilakukan (Selvi, 2019). Sebaiknya bahan ajar 
yang cocok untuk anak usia dini yaitu bahan ajar yang melibatkan aktivitas dengan tetap 
menyesuaikan tahapan belajarnya agar tumbuh kembang anak tetap optimal dan 
pengetahuan yang didapat dengan maksimal. Pembelajaran pada anak usia dini dapat 
dikenalkan melalui aktivitas sehari-hari seperti permainan pada anak-anak (Fajriyah, 2021; 
Lubis et al., 2021). Sehingga secara tidak sadar anak akan belajar matematika bersamaan 
dengan permainan yang mereka lakukan (Khasanah & Dimyati, 2021). Penelitian yang 
dilakukan oleh Puspitasari (2022) menunjukkan bahwa bermain dapat memberi kebahagiaan, 
pengetahuan dan pengalaman, membangun imajinasi, meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi, dan membantu memahami jalan pikiran anak. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitiannya Luhanarky (2019) dan Wahyuningrum &Watini (2022) yang menyarankan 
untuk mengenalkan dan mengajarkan kepada anak usia dini terlebih dahulu memahami area 
perkembangan anak dengan kegiatan bermain sambil belajar karena melalui pijakan tersebut 
kita dapat menerapkan konsep dan batasan yang tepat sesuai dengan kemampuan anak 
sehingga anak merasa nyaman dan tidak bingung dengan materi yang disampaikan apalagi 
anak usia dini belum memahami pentingnya belajar. Begitu juga dengan yang dikatakan 
Saripudin (2019), proses pembelajaran PAUD diharapkan mampu memberikan makna 
melalui pengalaman nyata, sehingga membangun situasi kelas aktif dan rasa ingin tahu yang 
tinggi bagi siswa PAUD.  

Bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis STEM. STEM adalah 
pembelajaran yang terintegrasi, yaitu Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (Liao, 2016). 
Pembelajaran berbasis STEM juga dapat dikaitkan dengan kebutuhan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan abad ke-21. Dalam pemahaman konsep matematikanya 
menggunakan realistic mathematics education (RME). Pembelajaran dengan RME membuat 
siswa mampu mengabstraksikan situasi konkrit yang ada di dunia nyata ke dalam konsep 
matematika (Farouq, 2017). RME adalah pendekatan pembelajaran yang telah diterapkan dan 
terbukti dekat dengan siswa serta relevan dengan kehidupan sehari-hari (Ekawati & Kohar, 
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2016; Sembiring, 2010). Selain itu, pendekatan RME menggunakan konteks yang dapat 
membantu siswa mempelajari materi dengan mudah (Zulkardi et al., 2020). Penggunaan 
konteks dalam pembelajaran matematika memungkinkan pembelajaran matematika menjadi 
bermakna. Hal ini dikarenakan konteks dapat membawa konsep matematika yang abstrak 
menjadi konsep yang representatif dan mudah dipahami (Rekysika & Haryanto, 2019). 

Konteks digunakan sebagai titik awal proses pembelajaran (Bakker & Wagner, 2020). 
Konteks yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konteks bermain masak-masakan. 
Bermainm asak-masakan merupakan aktivitas yang sering anak lakukan dalam 
kesehariannya. Tanpa disadari bermain masak-masakan juga mengandung pembelajaran 
matematika didalamnya. Pembelajaran yang tersirat di dalam bermain masak-masakan 
adalah pembelajaran materi bilangan. Melalui permainan anak usia dini dapat mempelajari 
matematika dengan cara yang menyenangkan. Dengan bermain sambil belajar anak dapat 
memahami konsep matematika (Efriani, Zulkardi, et al., 2020)(Efriani, Zulkardi., et al., 2020). 
Belajar melalui bermain dan permainan dapat memberi kesempatan kepada anak untuk 
mencari tahu, merencanakan dan mengembangkan sesuatu, mengungkapkan perasaan, 
belajar secara menyenangkan, dan mengenal lingkungan (Efriani, Zulkardi., et al., 2020; 
Wahyuni & Azizah, 2020). 

Pada artikel ini akan dibahas mengenai permainan masak-masakan yaitu memasak 
kue bola ubi untuk pembelajaran bilangan. Kue bola ubi merupakan salah satu makan 
tradisional yang mudah dalam pembuatannya serta memiliki kandungan yang baik untuk 
tumbuh kembang anak. Bermain masak-masakan tersebut menjadi suatu konteks akan 
dituangkan dalam aktivitas belajar bilangan dalam bentuk bahan ajar. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar menggunakan konteks memasak kue 
bola ubi yang valid dan praktis. 

 

Metodologi  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian design 

research tipe development studies yang terdiri dari dua tahapan yaitu preliminary dan formative 
evaluation yang meliputi self evaluation, expert reviews dan one to one, small group dan field test 
(Tessmer, 1993). Pada tahap preliminary, peneliti memilih siswa yang akan dijadikan subjek 
penelitian, menganalisis kurikulum dan materi. Selanjutnya, peneliti melakukan desain awal 
bahan ajar materi bilangan menggunakan konteks memasak kue bola ubi. Pada tahap self-
evaluation, peneliti menelaah kembali hasil desain awal yang sudah dikembangkan. Kemudian 
dilanjutkan ke tahap expert review dan one to one. Tahapan expert review melibatkan 5 orang 
expert dari keilmuan yaitu STEM, RME, Nilai karakter dan kepaudan. Pada tahap ini diperoleh 
data kevalidan. Bersamaan dengan tahapan expert review dilakukan uji coba one to one dengan 
melibatkan 3 orang siswa yang memiliki kemampuan beragam. Hasil dari tahap expert review 
dan one to one kemudian diperbaiki sehingga mendapatkan prototype 2. Hasil prototype 2 
diujicobakan ke tahap small group dengan melibatkan 5 siswa yang memiliki kemampuan 
beragam (Ch, Ma, Fa, Of, Ra). selanjutnya prototype 2 diperbaiki dan menghasilkan prototype 3 
untuk diujicobakan di tahap field test. Uji coba tahap field tes dilakukan dengan 9 orang siswa 
yang berbeda dengan tahapan sebelumnya (Bu, Di, Fi, Pi, Gi, Iz, Ra, Sa, Va). Ujicoba tahap one 
to one, small group, dan field tes digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari bahan ajar yang 
dikembangkan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 
walkthrough, angket, dan observasi. Dokumentasi yaitu dokumen yang dikumpulkan dari 
setiap tahapan berupa instrumen, komentar saran validator, lembar jawaban siswa.  Hasil 
dokumentasi dianalisis dengan cara melihat perubahan yang terjadi antara instrumen 
sebelum dan sesudah di validasi agar mendapatkan hasil yang valid dan praktis. Walkthrough 
dilakukan untuk memvalidasi prototype yang telah dikembangkan dengan ahli di bidangnya. 
Data hasil validasi ini berupa komentar dan saran yang disajikan dalam bentuk narasi. Angket 
yang digunakan yaitu angket kevalidan yang akan diisi  oleh validator (expert) pada tahap 
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expert review. Data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif dianalisis dengan menggunakan 
skala likert yang telah dikonversi dengan skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk 
jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban cukup, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, dan skor 1 
untuk jawaban sangat tidak setuju. Setelah diberikan skor, data tersebut dianalisis 
menggunakan rumus Aiken’s V (Yulkifli et al., 2019). Penggunaan rumus Aiken’s V bertujuan 
untuk menghitung koefisien content validity yang didasarkan pada hasil penilaian ahli 
sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut mewakili 
konstruk yang diukur (Kumaidi, 2014). Adapun perhitungan uji kevalidan seperti pada tabel 
1.  

 

 
 

Gambar 1. Design Research tipe Development Studies (Tessemer, 1993) 

   
 Observasi yang digunakan observasi yang diberikan yaitu berbentuk checklist dengan 

4 kriteria. Setiap jawaban yang didapat akan diberikan skor dan selanjutnya akan dianalisis. 
Untuk data observasi dianalisis dengan menggunakan kriteria belum berkembang (BB) skor 
0, mulai berkembang (MB) skor 1, berkembang sesuai harapan (BSH) skor 2, berkembang 
sangat baik (BSB) skor 3. Setelah diberikan skor kemudian dihitung dengan menggunakan 
rumus P(s) = f/N×100%. Kemudian, dari hasil perhitungan data kepraktisan dikategorikan 
seperti pada tabel 2. 
 
Tabel 1. Kriteria Kevalidan    Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Indeks 
Aiken 

Kriteria  Interval Kriteria 

0 ≤ V < 0,4 Validtas rendah  76 - 100 Sangat Baik 

0,4 ≤ V ≤ 0,8 Validitas sedang  50 – 75  Baik  

0,8 < V ≤ 1 Validitas Tinggi  26 – 50 Cukup  

   0 - 25 Buruk  

 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis yang didapatkan pada 

tahapan prototyping menggunakan alur evaluasi formatif. Kevalidan bahan ajar didapatkan 
pada tahapan expert review, sedangkan kepraktisan bahan ajar didapatkan pada tahapan one 
to one, small group dan field test. Akan tetapi, sebelum melanjutkan ke tahapan prototyping 
peneliti tetap melakukan tahapan preliminary dan self evaluation sesuai dengan tahapan design 
research. 

Pada tahap preliminary, peneliti melakukan evaluasi subjek, kurikulum, dan materi 
sebagai bagian dari analisis pendahuluan. Evaluasi subjek bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan memilih subjek yang akan menggunakan produk yang sedang dikembangkan. Dalam 
penelitian ini, subjek yang terlibat adalah siswa TK IT Uswatun Khasanah. Evaluasi 
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kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku dalam pendidikan anak usia dini. Kurikulum yang digunakan masih 
mengacu pada kurikulum 2013, yang juga mempertimbangkan standar tingkat pencapaian 
anak (STPPA) yang mencakup nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, dan seni. Sementara itu, evaluasi materi dilakukan untuk menyelaraskan materi 
yang dikembangkan dengan materi yang diajarkan di PAUD. Materi yang digunakan dalam 
konteks ini adalah materi bilangan, yang diaplikasikan melalui aspek kognitif dalam 
pembelajaran di PAUD. 

Pada tahap prototyping, peneliti memulai dengan melakukan self-evaluation terhadap 
instrumen yang sedang dikembangkan. Evaluasi ini berkaitan dengan penelaahan secara 
mandiri materi bilangan pada aspek kognitif. Konteks yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kue bola ubi, dengan pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) 
yang mengintegrasikan pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 
serta menekankan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran tersebut. 

Instrumen yang dikembangkan sesuai dengan tahapan PMRI yang meliputi tahap 
kontekstual, model of, model for, dan formal. Pada tahap kontekstual, instrumen menggunakan 
konteks kue bola ubi dan siswa melakukan praktik membeli bahan untuk membuat kue bola 
ubi. Pada tahap model of, bahan yang telah dibeli pada tahap kontekstual digunakan untuk 
membuat kue bola ubi secara nyata. Pada tahap model for, aktivitas dilakukan dengan 
menggunakan playdough sebagai replika dari kue bola ubi. Terakhir, pada tahap formal, 
siswa sudah mampu menulis bilangan berdasarkan pengalaman dan kegiatan yang telah 
dilakukan sebelumnya. 

Sementara itu, dalam proses pembelajaran tetap mempertimbangkan penggunakan 
STEM. Kegiatan sains diamati melalui proses anak dalam memasak kue bola ubi. Teknologi 
diperhatikan melalui penggunaan alat-alat yang digunakan anak untuk memudahkan 
pembuatan kue bola ubi. Rekayasa (engineering) diperhatikan dalam proses mencampur 
adonan dan merebus ubi untuk membuat kue bola ubi. Matematika dilihat dalam proses anak 
menghitung, mencocokkan, mengurutkan, dan menulis bilangan. Selain itu, konteks kue bola 
ubi juga menerapkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, termasuk kecermatan, rasa 
ingin tahu, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, dan kemampuan komunikasi. Setelah 
instrumen dikembangkan, kemudian instrument yang disebut dengan prototype 1 
diujicobakan pada tahap expert review dan one to one. 

Pada tahap expert review, peneliti juga melakukan validasi dengan 5 expert dan 1 teman 
sejawat. Adapun expert yang terlibat yaitu expert di bidang RME (RCIP), STEM (GAS), Nilai 
karakter (UD), Kepaudan (SS), Bahasa (HAS). Sedangkan teman sejawat yaitu SSR merupakan 
kepala sekolah. Dari keenam validator tersebut prototype 1 diberikan berupa LKPD. Setiap 
validator memvalidasi LKPD dari 3 aspek yaitu aspekk kelayakan materi, penyajian materi 
dan kebahasaan. Untuk aspek kelayakan materi terdapat 18 butir pertanyaan, aspek penyajian 
materi terdapat 22 butir pertanyaan, dan aspek kebahasaan terdiri dari 9 butir pertanyaan. 
Adapun hasil validitas isi berdasarkan hasil dari validator seperti pada Gambar 2. 

Dari hasil validasi isi untuk prototype 1, LKPD mendapatkan hasil 0,8062 yang 
termasuk kategori validitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa prototype 1 yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid. Selain itu juga, validator memberikan 
beberapa saran dan masukkan untuk perubahan yang lebih baik dari instrument LKPD yang 
telah dikembangkan. Bersamaan dengan tahap expert review, diujicobakan juga pada tahap one 
to one. Prototype 1 yang dikembangkan diujicobakan dengan 3 orang siswa yang memiliki 
kemampuan beragam yaitu Fh,Fd, Ar. Uji coba one to dilihat dari proses siswa mengerjakan 
prototype 1 yang telah dikembangkan. Adapun hasil dari ujicoba one to one dan expert review 
di dapatkan komentar dan saran prototype 1 yang kemudian di revisi menjadi prototype 2 
seperti pada Tabel 3 (lampiran).  
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Gambar 2. Hasil Validasi 

 
Terdapat perubahan yang terjadi pada instrumen tidak hanya sebatas yang terlihat 

dalam tabel 3. Perubahan juga mencakup langkah-langkah pembelajaran STEM, khususnya 
dalam bidang Teknik. Untuk bagian teknik, dilakukan perbaikan yang mengikuti saran dari 
validator. Langkah-langkah teknik yang digunakan dalam pembelajaran STEM disesuaikan 
dengan teori Capraro et al. (2013) & Jang (2015). Langkah-langkah tersebut mencakup 
identifikasi masalah, analisis masalah, merancang ide dan desain solusi, menguji desain 
solusi, dan berkomunikasi. Secara rinci Langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 1) 
Identifikasi: Anak-anak mengidentifikasi bahan-bahan yang diberikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu resep dan uang untuk membeli bahan sesuai resep, 2) Analisis: 
Anak-anak memikirkan bagaimana uang yang diberikan dapat digunakan untuk membeli 
bahan sesuai dengan resep, 3) Merancang ide dan desain solusi: Anak-anak mencoba-coba 
bahan yang akan dibeli dengan mencocokkan jumlah uang yang dimiliki dengan harga bahan 
yang dijual, 4) Menguji desain solusi: Anak-anak melakukan pembayaran untuk bahan-bahan 
yang dipilih sesuai dengan resep yang telah ditentukan, 5) Komunikasi: Anak-anak dapat 
menyimpulkan apakah semua bahan dapat dibeli dengan uang yang dimiliki. Selain itu, 
mereka juga dapat mengetahui apakah ada uang yang tersisa setelah membeli bahan-bahan 
untuk membuat bola ubi. Dengan demikian, terdapat perubahan pada instrument dan 
langkah-langkah  pembelajaran STEM di bidang teknik yang telah disesuaikan dengan saran 
dari validator.  

Lissitz & Samuelsen (2007) mengungkapkan bahwa untuk pengujian validitas dalam 
dunia pendidikan cukup dengan validitas isi dan konstruk. Validitas isi dan konstruk 
ditentukan menggunakan kesepakatan ahli. Untuk mengetahui kesepakatan ini, dapat 
digunakan indeks validitas, diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh (Aiken, 1985; 
Kumaidi, 2014). Sehingga dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validasi sesuai dengan 
teorinya. Dari hasil uji validasi dengan 6 validator, peneliti melakukan revisi berdasarkan 
komentar dan saran dari validator terkait dengan bahan ajar yang dikembangkan sehingga 
mendapatkan keputusan bahwa  bahan ajar tersebut valid. Hal ini diungkapkan oleh Putri & 
Zulkardi (2020)bahwa komentar dan saran dari para ahli dapat digunakan merevisi 
permasalahan yang dikembangka. Kevalidan suatu instrumen merujuk kepada ketepatan 
untuk menilai apa yang dinilai. Pendapat ini diperkuat oleh (Linn & Gronlund, 2000; Messick, 
1989; R. I. I. Putri & Zulkardi, 2020) bahwa validitas merupakan kebijakan evaluatif yang 
terintegrasi tentang sejauhmana fakta empiris dan alasan teoretis mendukung kecukupan dan 
kesesuaian inferensi, serta komentar dan saran dari para ahli. Selain itu, untuk meyakini 
instrument tersebut mengukur penguasaan kemampuan dapat menggunakan indeks validitas 
yang digunakan oleh Aiken’s (Aiken, 1985). Hasil pengujian validitas menggunakan indeks 
Aikens memperoleh nilai 0.8062 dengan kategori validitas tinggi. Instrumen dikatakan 
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mempunyai validitas tinggi apabila alat itu betul-betul mampu engukur dan menilai apa yang 
ingin diukur (Allen & Yen, 1979; Arifin, 2009; Kerlinger, 1992; M. Yusuf & Wulan, 
2015).Berdasarkan pendapat tersebut bahwa instrument yang dikembangkan oleh peneliti 
terkategori valid berdasarkan komentar dan saran dari para ahli serta hasil perhitungan 
menggunakan indeks Aiken’s V yang memperoleh hasil 0,8062 terkategori validitas tinggi. 

Hasil revisi instrument prototype 1 dari tahap expert review dan one to one menghasilkan 
instrumen prototype 2 yang akan diujicobakan di tahap small group. Kemudian komentar dan 
saran dari ujicoba tahapan small group diperbaiki menghasilkan prototype 3 yang akan 
diujicobakan pada tahap field test. Adapun komentar dari hasil uji coba tahap small group 
seperti pada tabel 4.  

 
Tabel 4. Komentar dan Saran Konteks Bola Ubi Tahap Small Group 

 
Prototype 2 Prototype 3 

1. Anak mengambil banyaknya jumlah ubi sesuai dengan resep, 
sehingga dibutuhkan ubi yang banyak, padahal cukup 1 anak 
1 ubi saja sebagai penanaman konsep, sebaiknya ubi yang 
ditampilkan pada resep sebaiknya 1 buah saja/ 1 potong ubi 
sja agar anak mengambil sesuai dengan jumlah resep dan 
bahan yang disiapkan tidak terlalu banyak 

2. apabila jumlah ubi yang disediakan banyak berakibat jumlah 
uang yang diberikan juga banyak, menyesuaikan dengan 
kebutuhan 

3. sebaiknya replika bahan bisa ditempelkan stiker bukan hasil 
printan agar kualitas gambar yang di hasilkan maksimal 

4. sebaiknya aktivitas dilakukan dihari yang waktunya panjang 
kecuali hari jumat, aktivitas dapat dilakukan 2 kali 
pertemuan dikarenakan banyaknya bahan yang dibutuhkan 
dan siswa yang terlibat 

1. gambar resep diperbaiki 
menjadi hanya 1 gambar ubi 
saja 

2. tahap pelaksanan field tes 
menggunakan stiker dengan 
kualitas warna gambar yang 
maksimal 

3. mempertimbangkan waktu 
pelaksanaan ujicoba agar 
maksimal 

 
Dari tabel 4. dalam pelaksanaan ujicoba small grup tidak terlihat permasalahan yang 

signifikan. Anak tetap bisa melaksanan uji coba dengan baik hanya saja waktu pelaksanaan 
yang tidak kondusif dilakukan pada hari jumat. Hal ini dikarenakan waktu pembelajaran 
dihari jumat lebih singkat dibandingkan hari-hari lainnya. Sehingga dalam proses 
pelaksanaan ujicoba field tes, peneliti mempertimbangkan waktu pelaksaaan di hari yang 
normal yaitu hari senin. Selain memperhatikan proses pelaksanaan dengan mencatat 
kelemahan penelitian. Dalam menilai kepraktisan, peneliti juga mengobservasi kegiatan yang 
diberikan setiap aktivitas sesuai dengan indicator yang dicapai. Pada aktivitas 1 yaitu 
membeli bahan membuat bola ubi dengan indicator memilih belanjaan sesuai dengan resep. 
Aktivitas 2 yaitu membuat bola ubi dengan indicator berhitung jumlah bola ubi dan 
mencocokkan anga dari warna bola ubi. Aktivitas 3 yaitu membuat sate playdough dengan 
indicator membuat pola ubi sesuai dengan warna dan menghitung jumlah isi sate playdough. 
Aktivitas 4 menggambar dan menulis dengan indicator menggambar bola ubi dan 
menentukan jumlahnya. Adapun hasil ujicoba kepraktisan setiap indiKator seperti pada tabel 
5. 

Pada Tabel 5 hasil dari kepraktisan untuk konteks bola ubi dari tahapan one to one, small 
group, sampai field test semuanya mendapatkan kategori sangat praktis dengan rata-rata 94.20. 
Hal ini terlihat dari proses pelaksanaan, siswa dapat dengan mudah dalam menggunakan 
instrument yang sudah dikembangkan. Serupa dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Gravemeijer (1994) bahwa kepraktisan dilihat dari material yang dikembangkan mudah untuk 
digunakan. Selain itu, kepraktisan juga dapat dilihat dari pengamatan saat proses penggunaan 
instrument yang dikembangkkan (Effendi et al., 2019; Zulkardi et al., 2020). Suatu instrument 
dikatakan praktis apabila tidak mengalami kesulitan dalam pembuatan dan penggunaanya 
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(Nieveen, 1999; M. Yusuf & Wulan, 2015). Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwa 
instrument yang dikembangkan dikategorikan praktis berdasarkan hasil ujicoba di tahap one 
to one, small group, dan field tes siswa dapat menggunakan instrument dengan mudah 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Walaupun instrument dikatakan praktis, dalam 
penilaiannya mengalami penurunan dari nilai 96.25% menjadi 90.7%. Hal ini disebabkan 
dalam pelaksanaan ujicoba tahapan small grup dilakukan di hari Jumat sehingga waktu dalam 
proses pembelajaran sangat sedikit serta jumlah subjek yang terlibat sudah bertambah dari 
tahapan sebelumnya, sehingga mengakibatkan pelaksanaan proses pembelajaran bilangan 
menggunakan konteks bola ubi dibagi menjadi 2 hari yaitu hari jumat dan senin. Antara 
proses pelaksanaan di hari jumat dan senin memiliki rentang yang cukup lama yaitu 3 hari, 
mengakibatkan anak-anak sudah lupa hubungan kegiatan yang dilakukan sebelumnya. 
Sehingga untuk pelaksanaan tahapan selanjutnya, peneliti mempertimbangkan kembali 
waktu ujicoba dengan menyesuaikan antara kegiatan yang akan dilakukan dengan hari-hari 
yang akan diujocoba. Sehingga pada tahapan field test, nilai yang didapatkan mengalami 
peningkatan. Sesuai dengan pendapat (Dallimore et al., 2004; Viennet & Pont, 2017; A. Yusuf 
& Pattisahusiwa, 2020) bahwa dalam pelaksanaan ujicoba harus mempertimbangkan waktu 
yang kondusif sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.  
 

Tabel 5. Rekapitulasi Kepraktisan Konteks Kue Bola Ubi 

 

Tahapan aktivitas 1 aktivitas 
2 

aktivitas 
3 

aktivitas 
4 

Rata-rata 

In 1 In 1 In 2 In 1 In 2 In 1 In 2 

One to one  100 91 100 83.3 100 100 100 96.42 

Small group 80 100 100 80 90 95 90 90.7 

Field test 94.4 100 100 91.6 94.4 88.8 88.8 95.5 

 
Dari hasil penelitian ini bahwa dengan belajar bilangan menggunakan konteks 

bermain bola ubi dapat memberikan pengetahuan kepada anak dengan tidak melupakan 
prinsip bermain sambil belajar pada anak usia dini. Banyak penelitian permainan yang sudah 
dilakukan oleh (Candra & Suzanti, 2022; Kholida et al., 2020; A. Y. Putri & Dewi, 2020; 
Ramadhani & Wulandari, 2021; Wahid & Samta, 2022) yang menunjukkan bahwa permainan 
dapat mendukung pengetahuan. Pengetahuan yang diberikan pada anak usia dini tetap 
dengan mempertimbangkan tahapan belajar anak mulai dari kontekstual sampai ke formal 
yang merupakan prinsip dari realistic mathematics education serta mengintegrasikan antar 
pembelajaran yang merupakan karakteristik STEM. Sehingga konsep pembelajaran akan 
secara tidak langsung tertanam dalam diri anak. 
 

Simpulan  
Penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar materi bilangan menggunakan konteks 

memasak kue bola ubi yang valid dan praktis. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 
terkategori valid berdasarkan komentar dan saran dari para ahli serta hasil perhitungan 
menggunakan indeks Aiken’s V yang memperoleh hasil 0,8062 terkategori validitas tinggi. 
Sedangkan uji kepraktisan dilakukan pada tahapan one to one, small group, field test dengan 
rata-rata yaitu 94.20 terkategori sangat praktis. Kepraktisan tersebut terlihat saat siswa dengan 
mudah menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan. Penggunaan konteks memasak 
kue bola ubi dapat dijadikan ide matematis sebagai titik awal pembelajaran materi bilangan. 
Dengan bahan ajar yang mengintegrasikan pembelajan menggunakan STEM dan melibatkan 
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konteks serta sesuai dengan tahapan belajar anak dapat membantu anak usia dini mempelajari 
matematika dengan mudah.  
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Tabel 3. Komentar dan Saran Expert Review dan One to One 

 

Tahapan Komentar dan saran Prototype 1 Prototype 2 
One to 
One  

1. Gambar ubi pada resep 
disesuaikan dengan gambar 
aslinya 

2. Uang monopoli yang digunakan 
sebaiknya berwarna warni, agar 
anak tidak keliru antara uang 
2000 dan 20000 

3. Sebaiknya sediakan ubi yang 
hampir masak, jadi tidak terlalu 
lama menunggu ubi matang, hal 
itu menyebabkan anak bosan 
ketika diminta menunggu 

4. hasil printan instrument yang 
berwarna kuning dan oren 
terlihat seperti sama 

5. saat anak menunggu tambahkan 
kegiatan  

1. Gambar diambil langsung dari foto 
asli 

2. Saat pelaksanaan menggunakan uang 
monopoli berwarna warni 

3. Menyediakan ubi masak saat 
pelaksanaan 

4. Printan instrument diperhatikan saat 
ujicoba 

5. Saat anak menunggu ditambahkan 
kegiata bercerita, menonton video 
proses pembuatan  

 
Expert 
review 

2. Mohon bedakan bentuk 2D 
dan 3D, bandingkan bola kecil 
dengan segitiga dan segiempat 
kurang relevan 

3. Panduan pada aktvitas 3 dan 4 
masih kurang lengkap, 
sehingga pembaca 
membayangkan apa yang 
harus dikerjakan 

4. Pada bagian STEM, proses 
engineering silahkan 
disesuaikan dengan tahapan 
engiinering, untuk bagian 
Sains, technology, dan 
mathematics sudah sesuai 

5. Insert captions to the image, much 
easier to understand. 

6. tambahkan tujuan di setiap 
aktivitas 

 

1. Tidak memperhatikan bentuk, bola 
ubi hanya sekedar alat bantu untuk 
berhitung karena difokuskan pada 
kegiatan berhitung 

2. Panduan sudah ditambahkan 
3. Menyesuaikan tahapan engginering 

sesuai dengan teori 
4. Sudah ditambahkan keterangan pada 

gamba 
5. Tujuan pembelajaran sudah 

ditambahkan di setiap aktivitas 

 
6. Sudah di cek ulang kata kerja 

operasional yang digunakan 
disesuaikan dengan Taksonomi 
bloom 

7. IndiKator dan tujuan pembelajaran 
sudah dibuat saling berkaitan, dengan 
tetap memperhatikan urutan ABCD 
dalam tujuan pembelajaran 
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Tahapan Komentar dan saran Prototype 1 Prototype 2 

7. Kata kerja operasional 
disesuaikan dengan taksonomi 
bloom 

8. Pastikan aturan ABCD dalam 
membuat tujuan pembelajaran 

9. evaluasinya cukup 1 saja untuk 
semua aktivitas dengan 
mempertimbangkan relevansi 
antara tujuan, indicator, dan 
materi 

10. Tambahkan informasi sebelum 
Latihan 

11. LKPS Baik dengan perbaikan 
pada tata ejaan, tanda baca dan 
tata kalimat 

 

8. Sudah ditambahkan evaluasi di setiap 
aktivitas  

9. Ditambahkan informasi sebelum 
Latihan 

 
10. Sudah diperbaiki setelah semua 

komentar dan saran dari validator 
dikerjakan untuk mengecek juga 
kebahasaanya 
 

 
 


